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Abstract 

This research explores the integration of halal tourism and the pearl craft industry from an Islamic perspective, 

using a constructivist paradigm and a qualitative case study approach. The research addresses the need to 

develop halal tourism that not only meets the spiritual needs of Muslim travellers, but also supports local 

industries such as pearl crafts. The purpose of this research is to analyse how Islamic principles can be applied 

holistically in developing this sector and assess its social, cultural and economic impacts on local communities. 

Data was collected through in-depth interviews, observation, and document analysis, focusing on a case study in 

Lombok. The research shows that the integration between halal tourism and the pearl craft industry strengthens 

the local economy while reinforcing cultural and religious identity. This integrated model aligns economic 

activities with Islamic values, promoting socially responsible tourism and community engagement. It also 

increases the attractiveness of the tourism sector for Muslim travellers while empowering local artisans. 

Synergies between tourism and handicrafts can preserve cultural heritage and ensure sustainable economic 

growth. Policymakers are encouraged to adopt collaborative strategies between these sectors to maintain cultural 

integrity, promote religious harmony, and support long-term development. 
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1. PENDAHULUAN 

Halal tourism, atau pariwisata halal, telah 

berkembang pesat menjadi salah satu tren utama 

dalam industri pariwisata global, khususnya di Asia 

Tenggara yang mayoritas penduduknya beragama 

Islam. Halal tourism dirancang untuk memenuhi 

kebutuhan wisatawan Muslim yang mencari layanan 

dan lingkungan yang sesuai dengan prinsip-prinsip 

syariah. Pertumbuhan sektor ini telah signifikan, 

terutama di sektor makanan, dengan perkiraan bahwa 

pangsa pasar halal dalam omzet pariwisata global 

mencapai sekitar 13% (Dugonjić, 2017; Wardhani et 

al., 2023). Perkembangan ini bahkan mendorong 

negara-negara non-Muslim seperti Jepang untuk 

menyesuaikan penawaran pariwisatanya agar 

memenuhi kebutuhan halal, menandakan bahwa 

konsep ini memiliki daya tarik yang semakin meluas 

(Dugonjić, 2017). 

Para wisatawan yang terlibat dalam halal tourism 

mencari destinasi yang sesuai dengan keyakinan 

mereka, di mana setiap layanan dan fasilitas yang 

disediakan selaras dengan prinsip-prinsip Islam. Di 

sini, industri perhotelan memainkan peran penting 

dalam memenuhi kebutuhan wisatawan halal dengan 

berfokus pada pemahaman aspek-aspek utama dari 

halal tourism untuk meningkatkan pengalaman 

wisatawan (Šuligoj & Maruško, 2017). Selain itu, 

penggunaan media sosial telah diakui sebagai alat 

yang efektif dalam mempromosikan dan 

mengembangkan potensi pariwisata halal di berbagai 

wilayah. Inisiatif seperti festival kuliner halal juga 

telah diakui sebagai strategi penting dalam 

memperkuat sektor ini di berbagai negara 

(Faizaturrodhiah et al., 2018). 

Namun, meskipun ada perkembangan signifikan 

dalam pariwisata halal, masih ada tantangan, terutama 

terkait dengan kesalahpahaman mengenai konsep ini, 

seperti keraguan wisatawan untuk mengunjungi 

destinasi non-Muslim. Misalnya, di Indonesia, 

beberapa wisatawan Muslim masih enggan 
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mengunjungi tempat-tempat wisata di daerah yang 

mayoritas penduduknya bukan Muslim, sehingga 

menekankan perlunya pemahaman yang lebih baik 

mengenai konsep halal tourism (Priyatmoko & 

Maulana, 2022). Penelitian juga telah mengeksplorasi 

faktor-faktor lingkungan dan non-lingkungan yang 

mempengaruhi kepuasan wisatawan di destinasi halal, 

menekankan pentingnya kinerja destinasi dan 

pengembangan pariwisata berkelanjutan (Zulvianti et 

al., 2022). 

Indonesia, sebagai negara dengan populasi 

Muslim terbesar di dunia, memiliki potensi besar 

dalam mengembangkan sektor industri halal, 

termasuk halal tourism, yang dapat berperan 

signifikan dalam pertumbuhan ekonomi nasional. 

Selain itu, dengan upaya meningkatkan kompetensi 

bahasa Inggris para petugas keamanan di destinasi 

wisata, pengalaman wisatawan Muslim dapat 

ditingkatkan, memberikan kenyamanan lebih selama 

kunjungan mereka. Kolaborasi internasional, seperti 

antara Malaysia dan Jepang, juga telah dilakukan 

dengan fokus pada manfaat bersama, khususnya 

dalam pengembangan hub industri dan pariwisata 

halal (Ismail & Yaakob, 2024). 

Selain pariwisata halal, industri kerajinan mutiara 

juga memegang peranan penting dalam perekonomian 

kreatif di Indonesia, khususnya di wilayah Lombok 

yang terkenal sebagai penghasil mutiara berkualitas 

tinggi. Ketika dilihat melalui perspektif Islam, industri 

kerajinan mutiara ini sangat sejalan dengan prinsip-

prinsip Maqashid Al-Shari’ah, yang menekankan 

pentingnya produk dan layanan yang sesuai dengan 

syariah (Rahman et al., 2017). Industri ini tidak hanya 

berperan dalam perekonomian tetapi juga memenuhi 

kebutuhan religius masyarakat, dengan memastikan 

bahwa setiap produk diproduksi sesuai dengan 

prinsip-prinsip Islam. 

Berbagai studi menunjukkan bahwa penerapan 

prinsip-prinsip Islam dalam industri, termasuk 

perbankan dan kerajinan, dapat meningkatkan kinerja 

keuangan melalui praktik berkelanjutan dan tata 

kelola perusahaan yang efektif (Jan et al., 2018). Lebih 

jauh lagi, pendekatan Islam terhadap tanggung jawab 

sosial perusahaan telah menjadi aspek penting dalam 

industri perbankan dan diharapkan dapat diadopsi oleh 

industri kerajinan mutiara untuk mencapai 

pertumbuhan yang berkelanjutan (Hanić & Smolo, 

2022). Selain itu, minat yang meningkat terhadap 

pengembangan kerajinan tradisional dan industri 

kreatif menunjukkan prospek yang positif bagi sektor 

ini di tingkat lokal dan global (Aman, 2024). 

Dalam konteks yang lebih luas, teori ekonomi 

syariah yang terintegrasi dalam sistem ekonomi Islam 

melalui partisipasi masyarakat dan penerapan regulasi 

syariah regional, juga dapat berperan penting dalam 

pengembangan sektor pariwisata dan industri kreatif 

(Murod & Santoso, 2023). Ekonomi syariah, yang 

berlandaskan pada Al-Qur'an dan Sunnah, 

mengeksplorasi fenomena ekonomi kontemporer 

sambil mempromosikan distribusi yang adil, transaksi 

bebas riba, dan penetapan harga yang adil (Abbas, 

2020; Bhuiyan et al., 2020). Dengan memasukkan 

etika dan wawasan keagamaan ke dalam teori dan 

kebijakan ekonomi, ekonomi syariah menolak nilai 

netralitas penuh dan berupaya membimbing pilihan 

dan tindakan individu berdasarkan etika yang tepat 

untuk mencapai harmoni dalam kegiatan ekonomi 

(Furqani & Echchabi, 2022; Furqoni, 2016). 

Oleh karena itu, integrasi antara pariwisata halal 

dan industri kerajinan mutiara tidak hanya 

menawarkan peluang strategis untuk mengembangkan 

pariwisata Indonesia yang menguntungkan secara 

ekonomi tetapi juga selaras dengan prinsip-prinsip 

syariah. Ini mendukung pembangunan sosial dan 

budaya yang berkelanjutan di Indonesia, memperkuat 

identitas Islam dalam konteks global, serta 

melestarikan warisan budaya lokal yang kaya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 

bagaimana integrasi ini dapat diterapkan secara 

holistik dalam konteks ekonomi syariah. Dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif melalui studi 

kasus, penelitian ini akan menganalisis tantangan dan 

peluang yang ada serta mengevaluasi dampak sosial, 

budaya, dan ekonomi dari integrasi ini terhadap 

masyarakat lokal. Hasil dari penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi signifikan bagi 

pengembangan teori dan praktik dalam bidang 

ekonomi syariah, pariwisata halal, dan industri kreatif 

di Indonesia. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengadopsi paradigma 

konstruktivis, yang memandang realitas sosial sebagai 

produk dari konstruksi sosial yang dipengaruhi oleh 

interaksi antara budaya, agama, dan nilai-nilai lokal. 

Pendekatan kualitatif dengan fokus studi kasus 

digunakan untuk memperoleh wawasan mendalam 

tentang integrasi antara wisata halal dan industri 

kerajinan mutiara. Desain penelitian ini adalah studi 
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kasus dengan metode kualitatif. Adapun fokus 

penelitian pada integrasi antara wisata halal dan 

kerajinan mutiara di Lombok, dengan subjek 

penelitian pemangku kepentingan utama dalam 

industri kerajinan mutiara, pelaku wisata halal, 

wisatawan muslim, serta pakar ekonomi syariah. 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data 

wawancara mendalam dengan informan kunci, 

observasi partisipatif, dan analisis dokumen terkait. 

Teknik analisis data yang digunakan ialah analisis 

tematik dengan pendekatan induktif untuk 

mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari 

data, serta triangulasi data untuk memastikan validitas 

temuan penelitian. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil penelitian 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa penerapan 

prinsip-prinsip Islam dalam wisata halal dan industri 

kerajinan mutiara di Indonesia sangat bergantung pada 

pemahaman yang mendalam tentang Maqashid Al-

Shari’ah. Prinsip-prinsip ini, yang mencakup 

perlindungan terhadap agama, jiwa, akal, keturunan, 

dan harta benda, menjadi landasan bagi semua 

kegiatan yang dilakukan dalam industri ini. Pada 

praktiknya, prinsip-prinsip syariah diterapkan dalam 

berbagai aspek, seperti dalam pemilihan bahan baku 

yang harus halal dan thayyib, proses produksi yang 

bersih dan etis, hingga pemasaran produk yang 

dilakukan dengan jujur dan tidak menipu. Hal ini 

memastikan bahwa seluruh rantai nilai dalam industri 

kerajinan mutiara selaras dengan ajaran Islam dan 

dapat memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi 

semua pihak yang terlibat. 

Dalam konteks wisata halal, penerapan prinsip 

syariah tidak hanya terbatas pada aspek makanan dan 

akomodasi, tetapi juga mencakup pengalaman wisata 

secara keseluruhan. Wisatawan Muslim yang 

berpartisipasi dalam wisata halal mencari lingkungan 

yang selaras dengan keyakinan mereka, di mana setiap 

layanan dan fasilitas yang disediakan sesuai dengan 

prinsip-prinsip Islam. Oleh karena itu, industri 

kerajinan mutiara yang ingin terintegrasi dalam sektor 

wisata halal harus memastikan bahwa produk mereka 

memenuhi standar syariah yang ketat, baik dalam 

proses produksinya maupun dalam penyajiannya 

kepada konsumen Muslim. 

Hasil wawancara dengan para pelaku industri 

kerajinan mutiara (gambar 1) menunjukkan adanya 

kesadaran yang tinggi akan pentingnya mematuhi 

prinsip-prinsip syariah dalam operasional sehari-hari. 

Hal ini mencakup tidak hanya aspek produksi, tetapi 

juga dalam interaksi sosial dan transaksi ekonomi 

yang dilakukan. Misalnya, beberapa pengrajin mutiara 

telah mengadopsi sistem muamalah yang adil dalam 

praktik jual beli, di mana harga yang ditawarkan harus 

jujur dan transparan, sesuai dengan nilai yang 

diberikan. Selain itu, dalam industri pariwisata halal, 

pengusaha hotel dan restoran telah mulai menerapkan 

standar halal dalam penyediaan layanan mereka, 

termasuk dalam pemilihan bahan makanan, metode 

penyembelihan, dan penyediaan fasilitas ibadah bagi 

wisatawan Muslim. 

 

 
Gambar 1. Wawancara peneliti dengan para 

pelaku industri kerajinan mutiara 

3.2. Pembahasan 

Integrasi antara wisata halal dan industri 

kerajinan mutiara menghadapi berbagai tantangan, 

termasuk masalah regulasi, kesadaran konsumen, dan 

ketersediaan sumber daya yang sesuai dengan syariah. 

Salah satu tantangan utama adalah kurangnya regulasi 

yang komprehensif untuk mengatur standar halal 

dalam industri kerajinan, yang sering kali berfokus 

pada sektor makanan dan minuman. Selain itu, 

meskipun terdapat kesadaran yang meningkat tentang 

pentingnya produk halal di kalangan konsumen 

Muslim, masih terdapat ketidakpastian tentang 

bagaimana produk kerajinan dapat memenuhi kriteria 

halal. Hal ini menunjukkan perlunya edukasi yang 
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lebih intensif kepada masyarakat dan pelaku industri 

mengenai pentingnya penerapan syariah dalam semua 

aspek kehidupan. Di sisi lain, peluang besar muncul 

dari potensi peningkatan daya tarik Indonesia sebagai 

destinasi wisata halal utama di dunia, terutama dengan 

memanfaatkan keindahan alam dan kekayaan budaya 

lokal seperti kerajinan mutiara. Dengan menawarkan 

produk dan layanan yang tidak hanya memenuhi 

kebutuhan estetika tetapi juga kepatuhan terhadap 

syariah, Indonesia dapat menarik lebih banyak 

wisatawan Muslim dari seluruh dunia. Sebagai 

contoh, upaya promosi melalui festival kuliner halal 

dan penggunaan media sosial telah diakui sebagai 

strategi efektif untuk meningkatkan potensi wisata 

halal di berbagai daerah. Ini menunjukkan bahwa 

dengan strategi yang tepat, integrasi antara wisata 

halal dan industri kerajinan mutiara dapat 

menghasilkan manfaat ekonomi yang signifikan bagi 

masyarakat lokal. 

Peluang lainnya terletak pada potensi ekspansi 

pasar internasional untuk produk kerajinan mutiara 

halal. Pasar global untuk produk halal terus 

berkembang, dan dengan memastikan bahwa 

kerajinan mutiara Indonesia memenuhi standar 

syariah internasional, ada peluang besar untuk 

meningkatkan ekspor dan menciptakan nilai tambah 

yang lebih tinggi bagi industri ini. Integrasi ini juga 

dapat memberikan manfaat jangka panjang, termasuk 

dalam hal keberlanjutan dan pengembangan ekonomi 

lokal yang berbasis syariah. Implikasi sosial dari 

integrasi wisata halal dan industri kerajinan mutiara di 

Indonesia cukup signifikan. Secara sosial, integrasi ini 

dapat memperkuat kohesi komunitas Muslim lokal 

dengan menyediakan peluang ekonomi yang sejalan 

dengan nilai-nilai agama mereka. Dengan 

berkembangnya industri ini, masyarakat lokal dapat 

merasakan manfaat ekonomi secara langsung melalui 

peningkatan pendapatan dan kesempatan kerja. Dari 

sisi budaya, integrasi ini dapat melestarikan dan 

mempromosikan warisan budaya Indonesia, 

khususnya tradisi kerajinan mutiara, yang telah 

menjadi bagian integral dari identitas budaya 

masyarakat Lombok dan sekitarnya. 

Implikasi budaya juga mencakup penguatan 

identitas Islam dalam konteks global. Dengan 

mengembangkan pariwisata halal yang terintegrasi 

dengan kerajinan lokal, Indonesia dapat memperkuat 

posisinya sebagai pusat budaya Islam yang kreatif dan 

inovatif. Ini tidak hanya penting bagi promosi budaya 

lokal, tetapi juga bagi pengembangan hubungan 

internasional yang didasarkan pada nilai-nilai Islam 

yang universal. Dari perspektif ekonomi, integrasi 

antara wisata halal dan kerajinan mutiara memiliki 

potensi untuk menciptakan sinergi yang kuat antara 

dua sektor utama ekonomi Indonesia. Dengan 

meningkatkan kualitas dan daya saing produk 

kerajinan mutiara melalui pendekatan yang halal dan 

berkelanjutan, Indonesia dapat meningkatkan ekspor 

produk ini ke pasar global, terutama di negara-negara 

dengan populasi Muslim yang besar. Selain itu, 

integrasi ini juga dapat mendukung pengembangan 

pariwisata yang berkelanjutan, di mana para 

wisatawan tidak hanya menikmati keindahan alam dan 

budaya lokal tetapi juga menghargai produk-produk 

kerajinan yang sesuai dengan nilai-nilai syariah. 

Potensi ekonomi yang dihasilkan dari integrasi 

ini juga mencakup penguatan struktur ekonomi lokal, 

dengan menciptakan lapangan kerja baru dan 

mengurangi ketergantungan pada industri pariwisata 

konvensional yang mungkin tidak sesuai dengan nilai-

nilai Islam. Dengan demikian, integrasi ini tidak 

hanya memberikan manfaat jangka pendek berupa 

peningkatan pendapatan tetapi juga kontribusi jangka 

panjang terhadap pembangunan ekonomi yang 

berkelanjutan dan sesuai dengan syariah. 

 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa integrasi 

antara wisata halal dan industri kerajinan mutiara di 

Indonesia memiliki potensi besar untuk 

dikembangkan lebih lanjut, asalkan tantangan yang 

ada dapat diatasi dengan strategi yang tepat. 

Penerapan prinsip-prinsip syariah dalam kedua sektor 

ini tidak hanya meningkatkan kualitas produk dan 

layanan tetapi juga memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap penguatan ekonomi syariah di 

Indonesia. Rekomendasi untuk kebijakan dan 

implementasi strategis telah diidentifikasi, dengan 

fokus pada keberlanjutan, edukasi, dan peningkatan 

kesadaran akan pentingnya produk halal di semua 

sektor ekonomi. 
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